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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam bentuk pendidikan formal dan non formal.[footnoteRef:1] Pendidikan pula diartikan sebagai usaha yang dijalankan orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai hidup atau penghidupan yang lebih tinggi.[footnoteRef:2] [1:  Renda Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan (Sebuah Studi Awal Tentang Dasar-Dasar Pendidikan Pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia), (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 11 ]  [2:  Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hlm 2 ] 

Sedangkan Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan.[footnoteRef:3]  [3:  Nazarudin Rahman, Manajemen Pembelajaran (Implementasi, Konsep, Karakteristik dan Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum), (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2013), hlm. 8  ] 

Dengan demikian Pendidikan Agama Islam ialah suatu sistem pendidikan yang dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, sehingga dengan mudah ia dalam membentuk hidupnya sesuai dengan ajaran Islam.
Bangsa Indonesia dewasa ini sedang berusaha keras untuk mengembangkan masa depannya yang lebih cerah dengan melaksanakan transformasi dirinya menjadi suatu “masyarakat belajar”, yakni suatu masyarakat yang memiliki nilai-nilai dimana belajar merupakan kewajiban. Keyakinan bahwa belajar merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan setiap ada kesempatan bagi setiap warga Negara itu berdasarkan pada kesadaran upaya penyempurnaan diri dari kemajuan bangsa hanya dapat tercapai bila seluruh bangsa terdidik dengan baik.
Pembelajaran merupakan kegiatan yang bertujuan, yang banyak melibatkan aktivitas siswa dan aktivitas guru. Untuk mencapai tujuan pembelajaran diperlukan adanya alternatif metode mengajar yang dapat dijadikan sebagai alat untuk mencapai tujuan tersebut.
Mengenai belajar atau Pembelajaran dalam konsep Islam telah disebutkan dalam Al-Qur’an surat An Nahl ayat 125 :
                          
  
Artinya: “ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”. (Q. S. An-Nahl : 125)[footnoteRef:4] [4:  QS. An-Nahl : 125] 


Dengan demikian, ayat di atas menjelaskan mengenai konsep belajar dalam Islam ialah Perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak dengan yang bathil.
Komponen-komponen yang terdapat dalam kurikulum adalah tujuan, materi pelajaran, metode dan evaluasi. Komponen-komponen tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Dengan demikian jelaslah bahwa antara tujuan pembelajaran dengan metode mengajar memiliki keterkaitan yang sangat erat. Metode mengajar merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Dalam pembelajaran yang harus diprioritaskan adalah aktivitas siswa. Komponen-komponen ini cenderung pada proses belajar-mengajar yang memadukan antara materi yang dipelajari dengan cara untuk mempelajarinya. Kegiatan belajar harus dilaksanakan secara sistematis, efektif, dan efisien serta berorientasi pada tujuan pembelajaran. Sebagai guru yang menyadari apa yang sebaiknya dilakukan untuk menciptakan kondisi belajar mengajar yang dapat mengantarkan peserta didik ketujuannya. Disini tentu saja tugas guru berusaha menciptakan suasana pembelajaran yang tidak membuat siswa jenuh.
Dari observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada hari Rabu tanggal 12 November 2014, peneliti mengamati proses pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 14 Banyuasin III Kabupaten Banyuasin dalam proses pembelajaran masih dijumpai metode yang digunakan guru konvensional. Tekadang membuat siswa tidak aktif. Guru hanya menggunakan metode ceramah, metode diskusi yang terkadang menurut guru siswa sudah siap menerima pembelajaran. Padahal, siswa merasa jenuh dan malas. 
Adi W. Gunawan Genius Learning Strategy  adalah model pembelajaran yang pada intinya membangun dan mengembangkan lingkungan pembelajaran yang positif 
dan kondusif. Kondisi ini merupakan syarat mutlak demi tercapainya hasil belajar yang maksimal. Di dalam model pembelajaran ini guru harus memberikan kesan bahwa kelas merupakan suatu tempat yang menghargai siswa sebagai seorang manusia yang pemikiran dan idenya dihargai sepenuhnya. 
Dan menurut Adi W. Gunawan dalam model pembelajaran Genius Learning Strategy dimana model pembelajaran ini menawar pembelajaran yang menyenangkan dan lebih kepada mendekatkan guru dan siswa sehingga siswa tidak merasa takut untuk belajar agar bisa terciptanya pembelajaran yang baik.
Berdasarkan uraian di atas guru sangatlah penting mengajarkan pembelajaran yang menarik siswa agar lebih aktif dan menyenangkan. Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul, “PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN GENIUS LEARNING STARTEGY DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI SD NEGERI 14 BANYUASIN III KABUPATEN BANYUASIN”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan penelitian dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam masih menggunakan metode konvesional, sehingga murid terkadang kurang aktif.
2. Banyak siswa menganggap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam masih sulit karena penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat.
3. Setelah dilakukan evaluasi oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, hasil belajar yang kurang maksimal.
C. Batasan Masalah
Untuk mempermudah proses penelitian agar tidak terlalu meluas, maka peneliti membatasi masalah pada persoalan yaitu :
1. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam pembahasan fiqih materi melakukan shalat fardu.
2. Siswa yang akan dijadikan objek penelitian kelas III A (sebagai kelas Eksperimen) dan kelas III B (sebagai kelas Kontrol).
3. Model pembelajaran yang digunakan model Genius Learning Strategy.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum penerapan model pembelajaran Genius Learning Strategy pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SD Negeri 14 Banyuasin III Kabupaten Banyuasin ?
2. Bagaimana hasil belajar siswa sesudah penerapan model pembelajaran Genius Learning Strategy pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SD Negeri 14 Banyuasin III Kabupaten Banyuasin ?
3. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Genius Learning Strategy pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SD Negeri 14 Banyuasin III Kabupaten Banyuasin?
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Genius Learning Strategy pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SD Negeri 14 Banyuasin III Kabupaten Banyuasin.
b. Untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran Genius Learning Strategy pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa SD Negeri 14 Banyuasin III Kabupaten Banyuasin ?
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
a. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi konstribusi dalam rangka menambah khazanah pengetahuan dalam disiplin ilmu pendidikan Islam serta dapat dijadikan sebagai kerangka bepikir dalam pengembangan penelitian bidang kependidikan di masa yang akan datang serta dapat memberikan informasi sebagai masukan bagi lembaga-lembaga pendidikan yang berguna meningkatkan mutu pendidikan, khususnya bagi para pendidik Agama Islam di SD Negeri 14 Kabupaten Banyuasin.
b. Secara Praktis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi ilmiah bagi guru dalam menerapkan model-model pembelajaran baru pada materi melukan shalat fardu.

F. Kajian Pustaka
Tinjauan pustaka adalah uraian tentang hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang sedang direncanakan. Bagian ini ditujukan untuk memastikan kedudukan dan arti penting penelitian yang direncanakan dalam konteks keseluruhan yang lebih luas, dengan kata lain menunjukan bahwa penelitian yang akan dilakukan belum ada yang membahas.
Hayatuna dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Ekspositori Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Materi Shalat Fardhu Kelas III SDN 1 Mulyo Rejo Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin” menyatakan bahwa hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Perbedaan ini dapat dilihat dari meningkatnya skor rata-rata kelompok eksperimen 7,375 (pretest) menjadi 8,55 (postest) sedangkan kelompok kontrol 7,25 (pretest) menjadi 7,725 (postest[footnoteRef:5]). [5:  Hayatuna,  2011. “ Penerapan  Model pembelajaran Eskpositori Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Materi Shalat Fardhu kelas III SDN 1 Mulyo Rejo Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin”. Skripsi. Palembang: Institusi Agama Islam Negeri Raden Fatah] 

Hoiriah  dalam Skripsinya yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode Demonstrasi Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII SMP Karya Abadi Palembang”. Dari Hasil skripsinya dikatakan bahwa penggunaann metode demonstrasi dapat dikatagorikan signifikan, artinya penggunaan metode ini memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP Karya Abadi Palembang[footnoteRef:6]. [6:  Hoiriah. 2009.  “Pengaruh Penggunaan Metode Demonstrasi Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII SMP Karya Abadi Palembang”. Skripsi. Palembang: Institusi Agama Islam Negeri Raden Fatah] 

Abdul Majid dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negri 1 Muara Enim” menyatakan bahwa model pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together telah berhasil dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negri 1 Muara Enim. Setelah diterapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together, nilai tes mereka secara signifikan meningkat atau lebih baik jika dibandingkan sebelum diterapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together[footnoteRef:7]. [7:  Abdul Majid.  2010.  “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negri 1 Muara Enim”. Skripsi. Palembang: Institusi Agama Islam Negeri Raden Fatah] 

Kartika Sari dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Team Achievment Division) Dalam Rangka Meningkatkan Hasil Belajar Pada Materi PAI Kelas VI SD Muhammadiyah 25 Talang Balai Baru Tanjung Raja Ogan Ilir” Hasil Penelitian ini menunjukan adanya peningkatan hasil belajar setelah diterapkan model pembelajaran STAD, nilai rata-rata meningkatkan dari populasi 83 siswa dibagi menjadi 2 kelas, kelas kontrol 41 siswa dan kelas eksperimen 42 siswa. Nilai akhir pembelajaran kelompok kelas kontrol 64,24 dan nilai kelas eksperimen 71,27[footnoteRef:8]. [8:  Kartika Sari.  2010.  “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Team Achievment Division) Dalam Rangka Meningkatkan Hasil Belajar Pada Materi PAI Kelas VI SD Muhammadiyah 25 Talang Balai Baru Tanjung Raja Ogan Ilir”. Skripsi. Palembang: Institusi Agama Islam Negeri Raden Fatah] 

Dari penelitian di atas terdapat persamaan dengan penelitian yang akan diteliti yaitu hasil belajar setelah penerapan model pembelajaran. Sedangkan perbedaannya terletak pada model pembelajaran yang digunakan, penelitian di atas menggunakan model pembelajaran Ekspositori, Metode Demonstrasi, Kooperatif Tipe Numbered Head Together, Kooperatif Tipe Student Team Achievment Division. Sedangkan model pembelajaran yang digunakan oleh penulis adalah model pembelajaran Genius Learning Strategy, disamping itu tempat penelitian dan objek yang akan diteliti adalah siswa kelas III SD Negeri 14 Banyuasin III Kabupaten Banyuasin pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Melakukan Shalat fardu. Oleh karena itu, penelitian menganggap perlu untuk melakukan penelitian ini.

G. Kerangka Teori
1. Model Pembelajaran Genius Learning Strategy 
Model pembelajaran menurut supriyono adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas maupun tutorial.[footnoteRef:9] Dengan demikian model pembelajaran adalah rencana mengajar yang memperlihatkan pola pembelajaran tertentu, dalam pola tersebut dapat dilihat kegiatan pembelajaran antara guru dan siswa di dalam mewujudkan kondisi belajar yang baik. [9:  Agus Suprijo, Cooperative Learning, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 2] 

Penelitian ini pada prinsipnya menggunakan kerangka teori dari Adi W Gunawan, nama genius learning diciptakan untuk membedakannya dengan accelerated learning. Perbedaan model genius learning dan accelerated learning adalah model genius learning telah mempertimbangkan kondisi masyarakat Indonesia secara umum, kebudayaan bangsa yang beragam, kondisi sosial ekonomi, sistem pendidikan nasional kita dan tujuan pendidikan, sedangkan accelerated learning itu sendiri merupakan model mengajar yang memungkinkan siswa dapat belajar secara ilmiah dengan menggunakan teknik-teknik yang cocok dengan karakter dirinya sehingga mereka akan merasa bahwa belajar itu menyenangkan, efektif dan cepat. Sedangkan untuk quantum teaching atau quantum learning yang dikembangkan oleh Bobbi De Porter merupakan satu paket dengan Super Camp. Untuk bisa berhasil dalam menerapkan kedua model tersebut, kita tidak boleh hanya mengadopsi sebagian dari modelnya karena akan kehilangan esensinya, namun hal ini sering terlupakan.
Adi W. Gunawan menawarkan langkah-langkah model pembelajaran Genius Learning Strategy dalam proses pembelajaran, yakni sebagai berikut:
a. Suasana kondusif
b. Hubungkan
c. Gambaran besar
d. Tetapkan tujuan
e. Pemasukan informasi
f. Aktivitas
g. Demonstrasi
h. Tinjau ulang dan jangkarkan[footnoteRef:10] [10:  Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategy, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2006), hlm. 334] 


Dengan demikian langkah-langkah model pembelajaran Genius Learning Strategy ini dimana ide dan pemikiran siswa sangat di hargai guru secara penuh.
2. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Menurut Zakiah Darajat: Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan itu ia dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat kelak.[footnoteRef:11]  [11:  Dzakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 86] 

Pendidikan agama mempunyai tujuan dan ruang lingkup yang lebih luas jangkauannya dari pada pendidikan lain, karena pendidikan agama memerlukan persyaratan teknis yang agak berbeda, misalnya seorang guru agama Islam tidak hanya cukup mengetahui dan memahami, meresapi dan menghayati soal-soal yang berkaitan dengan pengetahuan agama Islam saja, melainkan juga dituntut persyaratan lain yaitu agama itu sendiri harus beragama Islam dan aktif mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam merupakan mata pelajaran yang dapat memberikan perubahan pada diri siswa sesuai ajaran agama Islam.
3. Pengertian Hasil Belajar
Menurut Oemar Hamalik hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti[footnoteRef:12] [12:   Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Bumi Aksara, 2006), hlm. 30] 

Menurut Nazarudin “Hasil Belajar adalah alat ukur yang merupakan hasil kerja keras siswa dalam mengerjakan tugas-tugas belajarnya, dimana hasil belajar yang didapat akan menentukan keberhasilan siswa dalam menerima pelajaran.[footnoteRef:13]  [13:  Nazarudin, Manajamen Pembelajaran, (Palembang : Teras, 2008), hlm. 190] 

Menurut Bloom hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotork. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas), application (menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah receiving (sikap menerima), responding (memberikan respons), valuing (nilai), organization (organisasi), characterization (karakterisasi). Domain psikomotor meliputi keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual[footnoteRef:14].   [14:  Agus Suprijono, Cooperatipe Learning Teori Dan Aplikasi Paikem (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2009), hlm. 6-7] 

Sedangkan menurut Djamarah bahwa “Hasil belajar adalah penilaian pendidikan tentang kemampuan siswa setelah melakukan aktifitas belajar. 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui pengertian hasil belajar yaitu suatu hasil yang dicapai oleh siswa dalam belajar, dimana hasil belajar ini mengarah kepada perubahan siswa, perubahan yang lebih baik dari pada sebelumnya seperti meningkatnya kognitif dari peserta didik.

H. Variabel Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
Ada dua variabel dalam penelitian ini. pertama, variabel independent atau biasa disebut variable stimulus. Dalam bahasa Indonesia sering disebut variable bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi. Kedua, variabel dependen, dalam bahasa Indonesia sering disebut terikat. Variabel terikat merupakan variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.[footnoteRef:15]  [15:  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendektan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2013), hlm. 39] 



Adapun skema  variabel ialah seperti gambar dibawah ini.     
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I. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan serta dapat diamati. Kedudukan definisi operasional dalam suatu penelitian sangat penting, karena dengan adanya definisi akan mempermudah pembaca dan penulis itu sendiri dalam memberikan gambaran atau batasan tentang pembahasan dari masing-masing variabel.
Model pembelajaran Genius Learning Strategy adalah adalah model pembelajaran yang pada intinya membangun dan mengembangkan lingkungan pembelajaran yang positif dan kondusif. Kondisi ini merupakan syarat mutlak demi tercapainya hasil belajar yang maksimal. Di dalam model pembelajaran ini guru harus memberikan kesan bahwa kelas merupakan suatu tempat yang menghargai siswa sebagai seorang manusia yang pemikiran dan idenya dihargai sepenuhnya.

J. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah sebagi berikut:
Ha: Penerapan Model Pembelajaran Genius Learning Strategy pada mata pelajaran PAI memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa SD Negeri 14 Kabupaten Banyuasin.
Ho: Penerapan Model Pembelajaran Genius Learning Strategy pada mata pelajaran PAI tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa SD Negeri 14 Kabupaten Banyuasin.

K. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian eksperimen adalah penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu, penelitian ini ada kelas yang diambil sebagai kelas perlakuan disebut kelas eksperimen dan kelas yang satunya sebagai kelas perbandingan atau kelas kontrol. Pendekatan kuantitatif adalah data penelitian berupa langkah-langkah dan analisis menggunakan statistik.
2. Design Penelitian Eksperimen
Penelitian eksperimen adalah untuk menyelidiki kemungkinan saling hubungan sebab-akibat dengan cara mengenakan kepada satu atau lebih kelompok eksperimen satu atau lebih perlakuan dan membandingkan hasilnya dengan satu atau lebih kelompok kontrol yang tidak dikenai kondisi perlakuan.
Design penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design. Adapun design penelitiannya sebagai berikut:[footnoteRef:16] [16:  Ibid., hlm. 79] 
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Keterangan:
E : Kelas eksperimen
K : Kelas kontrol
X : Perlakuan
O1 : Tes awal kelompok eksperimen
O2 : Tes akhir kelompok eksperimen
O3 : Tes awal kelompok kontrol
O4 : Tes akhir kelompok kontrol
3. Jenis dan sumber data
a. Jenis data
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu:
1) Data kualitatif, adalah data yang bersifat uraian atau penjelasan untuk mengetahui penerapan model Genius Learning Strategy dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI SD Negeri 14 Kabupaten Banyuasin.
2) Data Kuantitatif adalah data yang menggambarkan angka-angka yaitu data hasil analisa penerapan model Genius Learning Strategy dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI SD Negeri 14 Kabupaten Banyuasin.
b. Sumber Data
1) Sumber data primer yaitu guru, dan siswa yang menjadi objek penelitian.
2) Sumber data sekunder yaitu yang bersifat penunjang dalam penelitian ini, seperti lingkungan, sarana sekolah dan lain-lain
4. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. Populasi dapat berupa: guru, siswa, kurikulum, fasilitas, lembaga sekolah masyarakat, karyawan perusahaan, jenis tanaman hutan, jenis padi, kegiatan marketing, hasil produksi, dan sebagainya.[footnoteRef:17] [17:  Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (kompetensi dan Praktiknya), ( Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 53] 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SD Negeri 14 Banyuasin III Kabupaten Banyuasin kelas 1 sampai 6 dengan jumlah siswa 294 orang, lebih jelasnya bisa dilihat di tabel berikut:


TABEL 1
Jumlah Populasi 
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	I
	35
	15
	50

	II
	16
	24
	40

	III
	29
	35
	64

	IV
	29
	22
	51

	V
	24
	27
	51

	VI
	24
	14
	38

	Jumlah
	155
	139
	294



b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul represintatif (mewakili).
Sampel yang diambil dua kelas yaitu Kelas III A dan III B di Sekolah Dasar Negeri 14 Banyuasin III Kabupaten Banyuasin dengan tabel sebagai berikut :


TABEL 2
Jumlah Sampel 
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	III A (Kelas Eskperimen)
	17
	15
	32

	  III B (Kelas Kontrol)
	12
	20
	32

	Jumlah
	29
	35
	64




5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Secara umum, observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan. Observasi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu observasi nonsistematis dan observasi sistematis. Observasi nonsistematis dilakukan oleh pengamat dengan tidak menggunakan instrumen pengamatan dan observasi sistematis yaitu observasi yang dilakukan oleh pengamat dengan mengunakan instrumen pengamatan.[footnoteRef:18] [18:  Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 150] 

Adapun metode observasi yang akan digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui keadaan objek secara langsung serta keadaan wilayah, letak geografis, keadaan sarana dan prasarana serta kondisi pada pelaksanaan pembelajaran di SD Negeri 14 Banyuasin III Kabupaten Banyuasin. Disamping itu, observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan dikelas selama kegiatan pembelajaran. Kegiatan yang diamati meliputi aktivitas peneliti sebagai pengajar dan siswa dalam pembelajaran. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar  observasi.
b. Wawancara
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.[footnoteRef:19] Adapun metode wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk memuat informasi-informasi yang mengenai proses pembelajaran PAI di SD Negeri 14 Banyuasin III Kabupaten Banyuasin. [19:  Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 113] 

c. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data yang objektif tentang: sejarah berdirinya SD Negeri 14 Banyuasin III Kabupaten Banyuasin, letak geografis sekolah, struktur sekolah, keadaan siswa dan guru serta keadaan sarana dan prasarana.
d. Tes
Tes adalah latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok.[footnoteRef:20] Tes yang akan dilakukan dalam penelitian ini berupa tes awal dan tes akhir. Tes awal dilakukan dengan tujuan untuk melihat kemampuan awal siswa. Tes akhir dilakukan dengan tujuan untuk melihat pemahaman siswa terhadap materi PAI yang telah diajarkan. [20:     Suharismi Arikunto, Op.Cit., hlm. 157] 

Instrumen yang digunakan untuk mendapatkan gambaran tentang hasil belajar siswa berupa nilai tes pembelajaran PAI materi “Shalat” yang  menerapkan model pembelajaran Genius Learning Strategy SD Negeri 14 Banyuasin III Kabupaten Banyuasin.
6. Teknik Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini menggunakan rumus statistik tes “T” untuk dua sampel besar yang satu sama lain tidak mempunyai hubungan. Adapun rumus yang digunakan yaitu:[footnoteRef:21] [21:  Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), hlm. 346] 

1) Rumusnya
t0 
2) Langkah perhitungannya
a. Mencari mean variabel X (variabel I), dengan rumus:
M1  
b. Mencari mean variabel Y (variabel II), dengan rumus:
M2  
c. Mencari deviasi standar variabel I dengan rumus:
SD1  
d. Mencari deviasi standar variabel II dengan rumus:
SD2  
e. Mencari Standar Eror Mean Variabel I dengan rumus:

f. Mencari Standar Eror Mean Variabel I dengan rumus:
 
g. Mencari Standar Eror Perbedaan Mean Variabel I dan Mean Variabel II dengan rumus:
 
h. Mencari t0 dengan rumus[footnoteRef:22]: [22:  Ibid., hlm. 346] 

t0 


L. Sistematis Penulisan
BAB I, Pendahuluan, bab ini menguraikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, variabel penelitian, definisi operasional, hipotesis penelitian, metodologi penelitian,dan sistematika pembahasan.
BAB II, Landasan teori, yang berisikan tentang pengertian model pembelajaran Genius Learning Strategy, pengertian pendidikan agama Islam, pengertian hasil belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar.
BAB III, Keadaan umum lokasi penelitian, yang meliputi letak dan sejarah berdirinya SD Negeri 14 Banyuasin III Kabupaten Banyuasin, struktur sekolah, keadaan guru dan keadaan siswa, keadaan sarana dan prasarananya.
BAB IV, Analisis data Penerapan Model Pembelajaran Genius Learning Strategy Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI SD Negeri 14 Banyuasin III Kabupaten Banyuasin.
BAB V, Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran.


